
Lampiran 1 

a. Visi dan Misi Werry Bakerry Lampiran 1 

Visi: Memiliki usaha yang menciptakan produk yang berkualitas tinggi, 

memberdayakan hasil-hasil bumi dan menjadi saluran berkat bagi 

sesama.  

Misi: 1. Menggunakan bahan bahan bermutu dan berkualitas 

 2. Meningkatkan kualitas karyawan dan karyawati melalui pelatihan   

rutin 

3. Bekerjasama dengan pengusaha lainnya untuk meperoleh bahan 

bahan yang berkualitas. 

4. Mengikuti perkembangan tentang mesin-mesin dan alat-alat 

penunjang usaha. 

b. Hari dan Jam Kerja 

Hari dan jam kerja menjadi hal penting bagi seorang karyawan dalam 

melakukan pekerjaannya sesuai dengan deskripsi pekerjaan masing masing. 

Sistem jam kerja pada usaha Mawar Bakery Gunungsitoli pada umumnya 

dalam satu minggu aktif dari hari senin sampai pada hari minggu tanpa adanya 

hari libur. Adapun jam kerja pada toko mawar bakery gunungsitoli ini yaitu 

senin sampai minggu mulai pada pukul 08 : 00 – 18 : 00 wib. Dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Jam kerja usaha werry bakery gunungsitoli 

No Hari Jam kerja 

1 Senin 08:00 18:00 

2 Selasa 08:00 18:00 

3 Rabu 08:00 18:00 

4 Kamis 08:00 18:00 

5 Jumat 08:00 18:00 

 6 Sabtu 08:00 18:00 

7 Minggu 08:00 18:00 
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       Sumber: Werry Bakery Gunungsitoli 

c. Struktur Organisasi 
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Lampiran 2 

DRAFT WAWANCARA 

 

Berikut Adalah Draft wawancara 6 Informan yang bertugas di bagian yang berbeda 

dalam sebah usaha/produksi di CV. GRUP Wery Bakery Kota Gunungsitoli, yang 

disusun berdasarkan indicator dari proposal diatas. 

 

Tabel Draft Wawancara 

NO DRAFT WAWANCARA 

1 Bagaimana Anda menilai efisiensi tata letak produksi saat ini? 

2 Apakah ada kendala dalam pengalokasian ruang antar  bagian produksi? 

3 Seberapa sering dilakukan evaluasi terhadap tata letak fasilitas produksi? 

4 Apakah perubahan tata letak berdampak pada biaya Operasional? 

5 Bagaimana strategi Anda dalam menyeimbangkan efisiensi dan 

kenyamanan kerja? 

6 Apakah ada rencana jangka panjang untuk perbaikan tata letak produksi? 

7 Apakah posisi gudang saat ini mendukung kelancaran arus bahan baku ke 

lini produksi? 

8 Seberapa efisien proses penyimpanan dan pengambilan Bahan baku? 

9 Apakah sering terjadi hambatan logistik akibat tata letak gudang? 

10 Sejauh mana tata letak memengaruhi kecepatan distribusi Bahan baku? 

11 Apa saja kendala yang dihadapi terkait penempatan fasilitas Produksi? 

12 Apakah tata letak saat ini memudahkan Anda dalam mengatur alur kerja 

produksi? 

13 Bagaimana Anda menilai keterkaitan antara perencanaan dan realisasi 

produksi? 

14 Bagaimana kondisi tata letak di tempat kerja Anda? 

15 Apa kendala utama dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari terkait 

dengan tata letak? 
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16 pa sering terjadi keterlambatan akibat perpindahan material yang tidak 

efesien? 

17 Bagaimana posisi ruang QC saat ini? 
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TRANSKIP WAWANCARA  

Judul Skripsi : Evaluasi Strategi Tata Letak Produksi untuk Meningkatkan 

Produktivitas di CV. Werry Group Gunungsitoli  

Nama Peneliti :  Mira Mista Waruwu 

Waktu Wawancara :  Juni 2025 

Metode :  Wawancara semi-terstruktur 

 

1. Informan I : Yuslian Harefa 

Jabatan : Pemilik Usaha 

a. Pertanyaan :  Bagaimana Anda menilai efisiensi tata letak produksi saat 

      Ini? 

Jawaban  : Tata letak saat ini belum efisien karena masih bersifat alami 

   dan tidak dirancang berdasarkan alur kerja. Penempatan 

   alat dan bahan lebih berdasarkan ketersediaan ruang, bukan  

   urutan proses produksi.  

 

b. Pertanyaan  : Apakah ada kendala dalam pengalokasian ruang antar  

  bagian produksi? 

Jawaban : Ya, keterbatasan ruang menjadi kendala utama. Semua  

  proses dicampur dalam satu area yang sama tanpa 

  pemisahan yang jelas, sehingga sering terjadi tumpang  

  tindih antar aktivitas. 

 

c. Pertanyaan : Seberapa sering dilakukan evaluasi terhadap tata letak 

  fasilitas produksi? 

Jawaban : Sejujurnya, kami belum pernah melakukan evaluasi tata  

  letak secara formal. Perubahan biasanya hanya bersifat  

  reaktif jika ada kebutuhan mendesak.  

  

d. Pertanyaan : Apakah perubahan tata letak berdampak pada biaya 

  Operasional? 
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Jawaban : Tidak secara langsung, tetapi karena tidak efisien, banyak 

  waktu terbuang yang seharusnya bisa dihemat. Ini berdam- 

  pak pada produktivitas dan biaya tenaga kerja. 

 

e. Pertanyaan : Bagaimana strategi Anda dalam menyeimbangkan efisiensi 

  dan kenyamanan kerja? 

Jawaban : Selama ini kami hanya berfokus pada kenyamanan kerja,  

  tapi belum mempertimbangkan efesiensi secara teknis. Hal  

  menjadi masukan yang penting bag kami. 

 

f. Pertanyaan : Apakah ada rencana jangka panjang untuk perbaikan tata  

  letak produksi? 

Jawaban : Saat ini belum ada rencana tertulis, tapi kami menyadari 

  Pentingnya evaluasi tata letak. Mungkin ke depan kan kami 

  Pertimbangkan untuk disusun dengan lebih sistematis. 

 

2. Informan II :  Ingati Harefa & Berina Zebua 

Jabatan    : Bagian Gudang & Pembelian Bahan Baku 

a. Pertanyaan : Apakah posisi gudang saat ini mendukung kelancaran arus 

  bahan baku ke lini produksi? 

Jawaban : Tidak sepenuhnya. Kadang bahan baku harus dibawa cukup  

  Jauh ke area produksi karena posisi gudang tidak strategi. 

 

b. Pertanyaan : Seberapa efisien proses penyimpanan dan pengambilan  

  Bahan baku? 

Jawaban : Prosesnya manual dan tidak ada sistem zonasi yang jelas, 

  sehingga butuh waktu lebih lama dalam pencarian bahan. 

 

c. Pertanyaan : Apakah sering terjadi hambatan logistik akibat tata letak  

  gudang? 

Jawaban : Ya, terutama ketika stok banyak atau saat produksi tinggi 
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  Jalur akses sering terhalang bahan lainnya. 

 

d. Pertanyaan : Sejauh mana tata letak memengaruhi kecepatan distribusi  

  Bahan baku? 

Jawaban :  Sangat berpengaruh. Jika posisi bahan tidak tepat,  

  distribusinya lambat dan mengganggu alur produksi. 

 

e. Pertanyaa :  Apa saja kendala yang dihadapi terkait penempatan fasilitas  

  Produksi? 

Jawaban : Kendala utama adalah keterbatasan ruang penyimpanan 

yang berdekatan dengan ruang produksi. Bahan baku sering 

tertumpuk dan menghambat pergerakan. Lokasi gudang 

yang tidak bersebelahan langsung dengan proses awal 

produksi juga menyebabkan waktu pengambilan bahan 

menjadi lebih lama. Penempatan rak dan peralatan tidak  

tertata, sehingga menyulitkan saat mencari bahan secara 

cepat. 

 

3. Informan III : Nidar Zai  

jabatan  :  Bagian Perencanaan Produksi 

a. Pertanyaan : Apakah tata letak saat ini memudahkan Anda dalam  

  Mengatur alur kerja produksi? 

Jawaban : Tidak, karena prosesnya sering tidak berjalan sesuai urutan  

akibat posisi alat yang tidak mendukung alur 

kerja.Seberapa sering terjadi keterlambatan akibat 

perpindahan material yang tidak efisien? 

Cukup sering, terutama saat volume produksi tinggi. 

Pekerja harus bolak-balik membawa adonan atau bahan 

karena jarak antar stasiun kerja terlalu jauh. 

 

b. Pertanyaan : Bagaimana Anda menilai keterkaitan antara perencanaan  
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  Dan realisasi produksi? 

Jawaban : Ada kesenjangan, karena perencanaan sudah baik tapi 

sering terganggu oleh tata letak yang tidak mendukung 

kelancaran proses. 

 

4. Informan IV: Des Kurniawati Harefa  

Jabatan : Bagian Produksi 

a. Pertanyaan : Bagaimana kondisi tata letak di tempat kerja Anda? 

Jawaban : Alur kerjanya tidak berurutan, kadang harus balik arah  

  karena alat tidak berdekatan sesuai tahap produksi. 

b. Pertanyaan : Apa kendala utama dalam menjalankan pekerjaan sehari- 

  Hari terkait dengan tata letak? 

Jawaban : Jalur sempit, alat tidak tetap posisinya, dan harus berebut  

  Tempat dengan bagian lain. 

c. Pertanyaan : Seberapa sering terjadi keterlambatan akibat perpindahan    

    Material yang tidak efesien? 

Jawaban : Proses produksi sering terhambat ketika ada banyak jenis 

roti yang harus dibuat secara bersamaan karena ruang yang  

terbatas dan alat yang tersedia tidak mencukupi. Kami 

sering harus bergantian menggunakan alat atau 

memindahkan alat dari satu tempat ke tempat lain agar 

produksi tetap berjalan. 

 

5. Informan V: Erni Harefa  

Jabatan  : Bagian Quality Control 

a. Pertanyaan : Bagaimana posisi ruang QC saat ini? 

Jawaban : Tidak strategis. Kadang tertutup alat atau digunakan untuk  

  Aktivitas lain saat produksi padat, jadi pemeriksaan produk 

  Tidak maksimal. 
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b. Pertanyaan : Apakah hal ini berdampak pada kualitas produk? 

jawaban : Iya, ada beberapa produk yang tidak lolos standar tetap 

  dikemas karena pengecekan terlewat. 
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Mira Mista Waruwu, yang sehari harinya dipanggil “MIRA” lahir di 

Siteluewali pada tanggal 23 April 2003 dan merupakan anak pertama dari 

tujuh bersaudara. Pada Tahun 2015 menamatkan Pendidikan Sekolah Dasar 

di SDN.076094 Onozalukhu raya, kemudian melanjutkan jenjang Pendidikan 

menengah pertama di SMPN2 Moro’o dan lulus pada Tahun 2018. Setelah 

tamat dari Pendidikan SMP, kemudian melanjutkan Pendidikan di SMAN2 

Moro’o dan menamatkan diri pada Tahun 2021. 

     Setelah tamat dari bangku SMA, pada Tahun 2021, atas doa orangtua dan ijin dari 

Tuhan, bisa Kembali melanjutkan Pendidikan di salah satu Perguruan Tinggi yang ada di 

Kepulauan Nias, yakni di STIE PEMBNAS NIAS atau yang sekarang telah berdiri menjadi 

sebuah Universitas yakni UNIVERSITAS NIAS. Adapun program studi yang diambil adalah 

Pendidikan Strata 1 dibidang Manajemen Fakultas Ekonomi. 

      Pada pertengahan Tahun 2025, untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar 

sarjana di Universitas Nias, kemudian melakukan penelitian untuk syarat penyusunan tugas akhir. 

Walaupun begitu banyak rintangan yang dihadapi, namun atas kehendak Tuhan pada tanggal 11 

Agustus 2025 dinyatakan LULUS dan berhak mendapatkan gelar sarjana setelah mengikuti 

serangkaian proses pengujian baik dari Ujian Seminar Proposal dan Ujian Meja Hijau. 

     Selama menempuh Pendidikan di Universitas Nias, banyak pengalaman dan ilmu 

yang diperoleh baik dari sisi akademis maupun non akademis. Semoga kedepan dapat 

melanjutkan kejenjang berikutnya. 
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